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ABSTRAK 

RISNA WILDA. 2022. Metode Dakwah Al-Habib Muhammad Bin Abu Bakar 

Al’Aydrus di Majelis Ta’lim Nurunnubuwwah Desa Karangan Putih Kecamatan 

Kelua Kabupaten Tabalong. Skripsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Pembimbing: (1) Dra. Hj. Rabiatul Aslamiah, 

M.Ag, (2) Hj. Nahed Nuwairah, S. Ag., MHI 
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Skripsi ini berjudul Metode Dakwah Al-Habib Muhammad Bin Abu Bakar 

Al’Aydrus di Majelis Ta’lim Nurunnubuwwah Desa Karangan Putih Kecamatan 

Kelua Kabupaten Tabalong. Metode dakwah penting untuk dipelajari karena 

dakwah adalah suatu kewajiban bagi setiap Muslim. Metode dakwah sangat 

penting untuk dipelajari agar saat menyampaikan dakwah bisa efektif.  

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini ialah bagaimana metode 

dakwah Al-Habib Muhammad Bin Abu Bakar Al’Aydrus Di Majelis Ta’lim 

Nurunnubuwwah Desa Karangan Putih Kecamatan Kelua Kabupaten Tabalong. 

Metode yang peneliti gunakan adalah metode penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah Al-Habib Muhammad 

Bin Abu Bakar Al’Aydrus selaku khodimul Majelis Ta’lim Nurunnubuwwah dan 

10 jamaah Majelis Ta’lim Nurunnubuwwah yang terdiri dari 5 jamaah laki-laki 

dan 5 jamaah perempuan. Objek dari penelitian ini adalah metode dakwah Al-

Habib Muhammad Bin Abu Bakar Al’Aydrus di Majelis Ta’lim Nurunnubuwwah. 

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumen serta diolah dalam bentuk deskriptif. Data dianalisis menjadi bentuk 

uraian deksriptif kualitatif (memberikan gambaran atau melukiskan terhadap data 

yang sudah di uraikan), agar data semakin mudah dipahami. 

Hasil dari penelitian ini adalah saat berdakwah Al-Habib Muhammad Bin 

Abu Bakar Al’Aydrus menggunakan metode dakwah al-hikmah, muaidzah al-

hasanah dan mujadalah. Penggunaan metode dakwah mujadalah di Majelis 

Ta’lim Nurunnubuwwah induk sudah ditiadakan karena waktu yang berdekatan 

dengan magrib, sekarang penggunaan metode dakwah mujadalah hanya ada di 

Majelis Ta’lim Nurunnubuwwah cabang yang terletak di Desa Tamunti 

dilaksanakan pada hari jumat atau malam sabtu setelah sholat magrib dan di Desa 

Hariang dilaksanakan pada sabtu atau malam minggu setelah sholat magrib. 

 

 

 

 

  




